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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh bahasa merupakan kekuatan yang memiliki kapasitas yang penting 

dalam kegiatan interaksi di masyarakat. Tindak tutur direktif, merupakan percakapan tuturan yang memiliki 

potensial sifatnya  mempengaruhi apalagi yang menuturkan kalangan elit politik ataupun orang nomor satu di 

Indonesia yaitu Presiden RI. Tujuan penelitian mendeskripsikan tindak tutur direktif dalam pidato Presiden RI 

pada sidang Tahunan MPR, DPR, dan DPD Tahun 2021. Penelitian ini berjenis kualitatif dan deskriptif. 

Pengumpulan data dilakukan teknik dasar dan lanjutan. Reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi dilakukan dalam analisis data. Pengabsahan dilakukan Triangulasi. Kesimpulan 

penelitian yang telah dilakukan. Pertama, kelompok permintaan 12 tuturan yaitu 20%. Kedua,  kelompok 

pertanyaan 0 tuturan yaitu 0%. Ketiga, kelompok persyaratan 21 tuturan yaitu 35%. Keempat, kelompok 

larangan 1 tuturan yaitu 1,68%. Kelima, kelompok pengizinan 10 tuturan yaitu 16,69%. Keenam, kelompok 

nasihat 16 tuturan yaitu 26,69%. Pidato disampaikan oleh presiden republik Indonesia  yaitu Jokowi Dodo 

dalam ruang sidang tahunan MPR, DPR, dan DPD tahun 2021.  

Kata Kunci: Tindak Tutur, Direktif, Pidato, Presiden RI. 

Abstract 

This research is motivated by language is a force that has an important capacity in interaction activities in 

society. Directive speech acts, are speech conversations that have the potential to influence, especially those 

of the political elite or the number 1 person in Indonesia, namely the President of the Republic of Indonesia. 

The purpose of this study is to describe the directive speech acts in the speech of the President of the Republic 

of Indonesia at the 2021 Annual Session of the MPR, DPR, and DPD. This research is qualitative and 

descriptive. Data collection was carried out with basic and advanced techniques. Data reduction, data 

presentation and conclusion drawing or verification are carried out in data analysis. Validation is done by 

triangulation. The conclusion of the research that has been done. First, the request group for 12 utterances is 

20%. Second, the question group 0 speech is 0%. Third, the requirement group of 21 utterances is 35%. 

Fourth, the prohibition group for 1 speech is 1.68%. Fifth, the group of 10 utterances is 16.69%. Sixth, the 

advice group is 16 utterances, which is 26.69%. The speech was delivered by the president of the republic of 

Indonesia, namely Jokowi Dodo in the annual meeting room of the MPR, DPR, and DPD in 2021.  

Keywords: Speech Act, Directive, Speech, President of the Republic of Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Bahasa berperan penting dalam kegiatan interaksi dan komunikasi sesama terutama di masyarakat 

(Astutii, 2016). Konsep bahasa pada dasarnya adalah berkomunikasi dengan sesama dengan tujuan 

berinteraksi dan tanpa paksaan (Mursia Ekawati, 2017). Bahasa dapat juga digunakan sebagai alat untuk 

mengekspresikan kepentingannya, ataupun mempengaruhi seseorang, secara tidak langsung membuat orang 

terpengaruh dengan apa yang diinginkan penutur (Manaf, 2019), (Purba, 2011). Bahasa adalah alat untuk 

berinteraksi atau berkomunikasi dalam menyampaikan pikiran, gagasan, konsep atau perasaan (Pietasari, 

2017). Dengan memiliki dan menggunakan bahasa, manusia mampu tampil sebagai makhluk sempurna di 

antara makhluk Tuhan yang lainnya, sehingga dengan berbahasa manusia dapat berhubungan dengan 

sekelilingnya untuk menciptakan hubungan sosial (Halid et al., 2011). 

Bahasa merupakan sebuah kunci utama dalam hal berkomunikasi (Saputri & Rahmawati, 2020). Bahasa 

juga digunakan oleh manusia untuk berinteraksi sesama di sekitar lingkungan hidupnya (Elmita, 2013). 

Eksistensi bahasa hampir meliputi segala bidang kehidupan karena segala sesuatu yang dihayati, dialami, 

dirasakan, dan dipikirkan oleh seseorang hanya dapat diketahui orang lain jika telah diungkapkan dengan 

bahasa melalui komunikasi (Hardi, 2018). Perlu disadari bahwa komunikasi hakikatnya proses menyampaikan 

informasi berupa person kepada orang lain yang sifatnya langsung dan tidak langsung. Namun hal ini 

merupakan proses penyampaian secara langsung melalui tuturan yang disebut dengan pesan yang 

dikomunikasikan tersebut (Safitri, 2020). Proses komunikasi kesamaan anggapan perlu terjalin sangat efektif 

sehingga komunikasi tidak adalah arah atau slit dimengerti. Tuturan juga melibatkan konteks tuturan itu 

disampaikan (Kholis, 2018), (Megawati, 2016). Artinya, makna sebuah tuturan merupakan bagian dari kajian 

ilmu studi bahasa linguistik yang kajianya ilmu pragmatik. Jadi intinya kajian ini sangat saling keterkaitan 

antara linguistik dengan pragmatik (Akbar, 2018). 

Konsep pragmatik yaitu kajian yang sifatnya mengandung perspektif yang sifatnya fungsional yang 

berusaha menjelaskan beberapa aspek struktur linguistik dengan mengacu pada beberapa pengaruh dan gejala 

linguistik (Safira, 2020). Penggunaan tindak tutur baik secara lisan ataupun tulisan memiliki kekhasan 

tersendiri dan dapat dijadikan sebuah objek pengamatan(Annisa Dini Amalia, 2019), (Meyse, 2019). Salah 

satu tuturan yang dapat dijadikan objek pengamatan dalam penelitian yaitu tindak tutur secara lisan tindak 

tutur secara langsung, seperti tindak tutur yang dilakukan oleh Presiden RI. Perlu disadari bahwa komunikasi 

merupakan suatu proses menyampaikan gagasan berupa pesan-pesan antara mitra dengan penutur yang 

menyampaikan pesan dan informasi. Makna tergantung dari kedua penutur yang menyampaikan asalkan 

keduanya dalam pembicaraan itu bisa mengerti atau memahaminya (Sriyanti, 2019).  

Konteks tuturan biasanya melibatkan kesamaan makna yang sama artinya tidak ada kesan yang sifatnya 

ambiguitas atau makna ganda yang membuat proses komunikasi tidak efektif atau berbeda konteksnya. 

(Purba, 2011). Artinya, seorang penutur dan mitra tuturnya harus mempertimbangkan konteksnya secara benar 

dan lazim agar tidak terjadi gagal paham dalam proses menyampaikan pesan atau komunikasi yang telah 

dilakukan. Kajian ini merupakan bagian dari keilmuan pragmatik yang sifatnya menyatakan makna yang 

sangat luas atau makna di balik makna itu sendiri. Sehingga konteks harus disertakan (Ardianto, 2016), 

(Ilmiah, 2017). 

Umumnya tindak tutur direktif memiliki karakteristik kompetitif. Sifat ini dikaitkan dengan katagori 

verba yang menimbulkan dampak-dampak tertentu seperti kesantunan negatif, namun ada verba yang 

mengandung nilai-nilai kesopanan yang merupakan landasan dari kesopanan (Qomariyah, 2017), (Sumarsih, 

2018). Bagin yang menatakan tindak tutur direktif  adalah Permintaan/menyatakan meminta dengan landasan 

sangat (to beg), pesanan (to order), memohon/ memohon dengan sangat (to request), menganjurkan (to 

suggest) memerintah atau member perintah, menuntut, dan melarang (Sudarto, 2018), (Islamiati, 2020). 
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Tindak tutur direktif dikelompokkan ke dalam enam jenis yaitu, (a) kelompok meminta yang terdiri 

dari, permohonan, meminta, ajakan, menekan dan menyatakan undangan; (b) kelompok pertanyaan mencakup 

bertanya, berinkuiri, dan menginterogasi; (c) kelompok persyaratan mencakup memerintah, mengomando, 

menuntut, mendikte, mengarahkan, menginstruksikan, mengatur, dan mensyaratkan; (d) kelompok larangan 

yang mencakup melarang dan membatasi; (e) kelompok pengizinan yang mencakup memberi izin, 

membolehkan, mengabulkan, melepaskan, memperkenankan, memberi wewenang, dan menganugrahi; dan (f) 

kelompok nasihat yang mencakup menasihati, memperingatkan, mengusulkan, membimbing, mendorong dan 

menyarankan (Nifmaskossu & Rahmat, 2019), (Nugraha, 2019), (Waljinah, 2019). 

Berdasarkan pada konteksnya, konteks sebagai sesuatu yang menjadi sarana penjelas suatu maksud. 

Sarana itu terbagi atas dua macam, yaitu (1) bagian ekspresi yang dapat mendukung kejelasan suatu maksud 

(co-tekt), (2) berupa situasi yang berhubungan dengan suatu kejadian (context). Situasi tutur adalah situasi 

yang melahirkan tuturan. Adanya pendapat tersebut dapat dilihat bahwa tuturan adalah akibat dan situasi tutur 

adalah sebabnya(Fauzia, 2019), (Nirmala, 2015).Konteks dalam pemakaian bahasa dapat dibedakan menjadi 

empat. Pertama, konteks fisik (physical) yang merupakan tempat terjadinya pemakaian bahasa itu sendiri. 

Kedua, epistemis (epistemic) konsep dasar latar belakang pengetahuan, pendidikan atau rekam jejak yang 

memiliki kesamaan persepsi dengan hal atau yang ingin dibicarakan.  Ketiga, linguistik (lingustic) adanya 

tuturan-tuturan berupa kalimat dalam proses komunikasi yang disebabkan oleh peristiwa tertentu. Keempat, 

sosial (social) kejadian itu terjadi antara pembicara dengan lawan bicara ketika pelaksanaan itu dilakukan. 

(Yuliana, 2013), (Murti & Nurhuda, 2019), (Oktapiantama, 2021). 

Pidato adalah satu sistem tanda terorganisasi  yang merefleksikan sikap, keyakinan, dan nilai-nilai 

tertentu (Malikha, 2015), (Ikawati & Hartanto, 2014). Konsep dalam setiap pidato ada berupa dua 

tatanan/tingkatan yang harus disampaikan yaitu memiliki makna yang tersampaikan secara langsung dan 

makna yang disampaikan tidak secara langsung atau disebut juga dengan makna eksplisit dan implisit (Wieke 

Mulyaningrum, 2020), (Zamrodah, 2016). Sebagaimana pidato kenegaraan perdana presiden-presiden 

sebelumnya, pidato Presiden RI pada sidang tahunan MPR, DPR dan DPD tahun 2021 di muka sidang 

paripurna mengandung daya pikat dan daya pengaruh yang tinggi dan dapat menggiring masyarakat luas 

mengambil keputusan atau tindakan yang sesuai dengan manifesto pemerintahan.  

Peneliti mencermati tindak tutur direktif, tindak tutur ini memiliki kekuatan, potensial dan memiliki 

pengaruh apalagi yang menuturkan kalangan elit politik ataupun orang nomor 1 di Indonesia yaitu Presiden 

RI. Dengan penelitian ini, akan diperoleh deskripsi, eksplikasi, dan rumusan pola tentang tindak tutur direktif 

dalam Pidato kenegaraan tersebut (Edward & Hutahaean, 2018), (Utumo, 2021). Penelitian ini penting 

dilaksanakan, karena adanya asumsi bahwa kesantunan tindak tutur direktif dalam berpidato kenegaraan yang 

dilihat dari struktur kalimat dan diksi penuturnya yang di ucapkan Presiden RI sebagai presiden Negara 

Republik Indonesia begitu mengandung nilai yang sangat berarti bagi masyarakat Indonesia pada umumnya. 

(Malikha, 2015). 

Peneliti memperhatikan tindak tutur direktif, tergolong tindak tutur yang potensial yang memiliki 

makna dan pengaruh apalagi yang menyampaikan seorang Presiden RI. (R. A. Putri, 2020). Spesifikasi yang 

diharapkan yaitu penelitian ini menjadi dasar dalam menganalisis tindak tutur direktif yang nantinya menjadi 

bahan masukan dan saran untuk menjadi bahan rujukan bagi pelaku kepentingan di pemerintahan (Asmara, 

2016). Selain itu, dalam jangka panjang seorang kepala negara atau kepala pemerintah sebaiknya 

memperhatikan tindak tutur. Hal ini berguna untuk penguatan apa yang dipimpinnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan pendekatan deskriptif 

analisis. Metode deskriptif analisis dilakukan caranya mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusun 
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dengan analisis (Aziza, 2021), (Lestari & Prayitno, 2016). Jadi, dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang tidak menggunakan perhitungan atau angka-angka dengan metode deskriptif yang 

mendeskripsikan hal-hal yang berhubungan dengan data-data yang diperoleh pada konteks yang alamiah 

(Yani, 2017). Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami subjek penelitian misalnya, prilaku, persepsi, motivasi, tindakan secara hoslistik dan dengan 

cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada konteks kasus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan sebagai metode alamiah (Erlis, 2015). 

Penelitian ini juga menggunakan metode deskriptif sebab penelitian ini memberikan pendeskripsian 

tentang tindak tutur direktif Tindak Tutur Direktif dalam Pidato Presiden RI pada sidang Tahunan MPR, DPR, 

dan DPD Tahun 2021 yang digambarkan secara jelas, sistematis dan akurat, seperti apa adanya di lapangan. 

Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan sesuatu hal seperti apa 

adanya(Achsani, 2019). Data penelitian ini adalah tutur direktif Presiden RI Jokowi Dodo dalam dalam Pidato 

Presiden. Sumber data adalah Pidato Presiden RI Jokowi Dodo yang disampaikan secara langsung kepada 

seluruh rakyat Indonesia. Subjek penelitian adalah Pidato Predisen yang disampaikan pada sidang Tahunan 

MPR, DPR, dan DPD Tahun 2021 di seluruh TV Nasional dan lewat Youtobe. 

Alasan dipilihnya presiden dikarenakan beberapa hal sebagai berikut. Pertama, beradasarkan hasil 

pengamatan prapenelitian Presiden RI sering melakukan tindak tutur direktif dalam berpidato terutama pada 

acara sidang tahunan. Kedua, Presiden meyapaikan menggunakan dan banyak menyita perhatian publik. 

Ketiga, Pidato Presiden dsagat dinatikan oleh Publik mengingat pasca terjadi bencana Virus Covid-19. 

Keempat, Pidato siding tahunan ini hanya disampaikan satu kali setahun yang menimbulkan banyak dampak 

positif bagi yang mendengarkanya. Tuturan Presiden RI yaitu Jokowidodo yang menajadi bahan objek 

penelitian yang dilaksanakan. Tuturan yang diteliti yaitu tindak tutur direktif Presiden RI dalam pindato siding 

tahunan bersama MPR, DPR, dan DPD Tahun 2021. 

Peneliti sendiri merupakan sebagai insrumen utama dalam pelaksanaan penelitian ini dengan 

mengumpulkan data tindak tutur direktif presiden RI. Tahun 2021 lewat rekaman media Youtube. Hal ini 

sejalan dengan pendapat (T. D. Putri, 2015) bahwa peneliti pada hakikatnya instrumen kunci atau disebut juga 

dengan human instrument, peneliti memiliki fungsi sebagai penetapan fokus, pemilihan yang dijadikan 

sumber data dalam penelitian,  dan melakukan pengumpulan data, melakukan identifikasi, mengklasifikasi, 

serta melakukan penganalisisan data dan serta terakhir melakukan kesimpulan. Pembantu dalam insrumen ini 

yang lainya yaitu  menggunakan handphone, Internet, Media Youtube yang dilengkapi dengan, catatan 

penelitian dan translet (Artati & Wardhana, 2020). 

Pengumpulan data dilakukan yaitu teknik yang bersifat dasar dan lanjutan (Yuliarti, Rustono, 2015). 

Teknik dasar yaitu teknik sadap dan teknik lanjutan yaitu teknik simak bebas libat cakap (SBLC), rekam dan 

catat. Teknik dasar metode simak biasanya dinyatakan teknik sadap. Teknik sadap biasanya diwujudkan me 

menggunakan perkeman dengan melihat peristiwa yang sedang terjadi atau sedang berlangsung dilapangan 

secara nyata. Mendownload digunakan memperoleh data tindak tutur direktif Presiden dalam berpidato di 

media Youtube. Teknik simak bebas libat cakap dengan dasar peneliti hanya sebagai pengamat yang sifatnya 

tidak terlibat langsung secara nyata dalam penelitian ini. Teknik catat untuk mengungkapkan sesusatu yang 

didapatkan tidak melalui perekaman melainkan di luar hal ini. Sifat data catat ini untuk menjadi bahan 

bandingan bila terjadinya ketidak sesuaian data yang dihimpun dalam penelitian ini (Febriyani, 2017). 

Teknik analisis data ini akan dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data model Miles dan 

Huberman analisis data terdiri atas tiga langkah yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan 

atau verifikasi (Rahma, 2018). Langkah penganalisisan data tersebut dijelaskan sebagai berikut. Pertama, 

reduksi data merupakan langkah yang dilakukan untuk menyederhanakan data. Selanjutnya, melakukan 

reduksi data dengan memberikan pengkodean yang siffatnya untuk menerangi pembaca dalam membaca 

penelitian ini. Pengkodean dilakukan untuk pemilihan hal-hal yang pokok dan membuang data yang tidak 
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menyangkut atau tidak sesuai dengan penelitian ini. Langkah selanjutnya dilakukan klasifikasi data yang 

sudah di reduksi dan pengkodean (Stambo, 2019). 

Langkah awal yang akan dilakukan pada reduksi data adalah membuat transkrip peristiwa tutur dalam 

pidato, kemudian melakukan pemilihan data dan memberi kode pada data yang diwujudkan dalam bentuk 

format inventarisasi/identifikasi data, dan setelah itu data diklasifikasikan berdasarkan fokus masalah 

penelitian. Sesuai dengan rumusan masalah penelitian yang dikemukakan sebelumnya, pada pembahasan ini 

disajikan temuan pokok penelitian yaitu jenis tindak tutur direktif pidato Presiden RI (Arifiany, 2016). 

Penelitian tentunya melakukan pengabsahan data. Pengabsahan data dilakukan dengan cara ketekunan, 

pengamatan dan triagulasi. Ketekunan pengamatan dilaksanakan dengan  pengamatan yang dilaukan secara 

teliti, spesifik, rinci dan berkesinambungan terhadap faktor berhubungan langsung dengan tindak tutur direktif 

dalam Pidato Presiden RI (Wati & Rusminto, 2017). Teknik pengabsahan triangulasi pada dasarnya 

menggunakan dengan cara membandingan dan mengecek kembali data yang didapatkan dengan ahli tentunya 

menentikan derajat kepercayaan suatu informasi. Pembandungan data dilakukan dengan pencatatan data 

penelitian melalui draf atau bahan-bahan tertenti yang digunakan dalam penelitian (Darwis, 2019), (Mufidah, 

2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Tindak Tutur Direktif dalam Pidato Presiden RI pada sidang Tahunan MPR, DPR, dan DPD 

Tahun 2021 

Hasil penelitian dilakukan dengan cara pengumpulan data-data yang sesuai dengan susunan penelitian 

dan langkah-langkah yang sesuai teknik pengumpulan data. Penelitian dilakukan berdasarkan rekaman yang 

didapatkan melalui unggahan dari Youtube dan dilakukan transkrip serta catatan penelitian. Pelaksanaan ini 

dilakukan sesuai dengan petunjuk yang ada di bagian teoritis yaitu berdasarkan indikator yang dibahas dan 

berdasarkan metode yang digunakan yaitu yang berkaitan dengan Tindak Tutur Direktif dalam Pidato 

Presiden RI. Data yang akan dilihat dari tindak tutur direktif yang dilakukan oleh Presiden RI yang 

mengklasifikasi dan merumuskan dalam enam tidak tutur direktif. Semuanya tergambar dan dapat dilihat pada 

tabel berikut.   

 

Tabel Data Jenis Tindak Tutur Direktif Presiden RI dalam Pidato  Sidang Tahunan Tahun 2021 

No Tindak Tutur Direktif 

 

Temuan Frekuensi 

1 Kelompok Permintaan 12 20% 

2 Kelompok Pertanyaan 0 0% 

3 Kelompok Persyaratan 21 35% 

4 Kelompok Larangan 1 1,68% 

5 Kelompok Pengizinan 10 16,69 

6 Kelompok Nasihat 16 26,69 

Jumlah 60 tuturan 100 % 

 

Hasil dari table di atas diperoleh temuan yaitu, (1) kelompok permintaan dengan jumlah tuturan 12 

tuturan dengan persentase 20%. (2) kelompok pertanyaan dengan jumlah 0 tuturan dengan persentase 0%. (3) 

kelompok persyaratan dengan jumlah tuturan 21 tuturan dengan persentase 35%.(4) kelompok larangan 

dengan jumlah tuturan 1 dengan persentase 1,68%. (5) kelompok pengizinan dengan jumlah tuturan 10 

dengan persentase 16,69%. (6) kelompok nasihat dengan jumlah tuturan 16 dengan persentase 26,69%. 

Konteks situasi tutur dalam penelitian ini yaitu berupa pidato disampaikan oleh Presiden Republik Indonesia 

yaitu Jokowi Dodo dalam ruang siadang Tahunan MPR, DPR, dan DPD Tahun 2021. Pada Tanggal 16 
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Agustus 2021. Pukul 10.00 WIB dan disaksikan oleh seluruh rakyat Indonesia. Mengenakan pakaian adat 

suku Baduy yang merupakan suku asli Sunda Banten. Pengambilan data berdasarkan data yang di unggah 

dimedia Yoautobe kemudian di download berdasarkan data yang ada. Data di analisis dan dibahas 

berdasarkan aspek yang dibahas dan diteliti. Pidato ini dipersembahkan kepada seluruh rakyat Indonesia Pasca 

bencana yang terjadi di tanah air yaitu Covid-19. Bencana ini telah menyadarkan semua pihak terutama sector 

kesehatan, pendidikan dan masyarakat umum agar berinovasi dalam aspek kehidupan. Dibidang pendidikan 

sudah berinovasi dengan memaksimalkan konsep digitalisasi dan pembelajaran jarak jauh. Hal ini dilakukan 

agar agar agar sector terutama pendidikan tetap berjalan meskipun digempur dengan Covid-19. Berdasarkan 

pengamatan dilandasi dengan pidato yang disampaikan oleh Presiden RI di pada siding Tahunan MPR, DPR 

dan DPD tahun 2021, Presiden Obtimis Indonesia bangkit dan Indonesia mampu dan bias melawan pandemi 

yang hapir 2 tahun terjadi di Indonesia. Pedato ini disaksikan oleh semua anggota parlemen baik secara 

langsung maupun secara digital lewat TV, Youtube, media Instagram dan media lainya. Hal ini dilakukan agar 

bangsa Indonesia tahu dan mengerti bahwa Presiden RI tidak main-main dalam mengatasi pandemik yang 

terjadi di Indonesia. 

 

Pembahasan 

Tindak Tutur Direktif  Presiden RI dalam Pidato Tahun 2021 

Data yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu (1) kelompok permintaan dengan jumlah tuturan 12 

tuturan dengan persentase 20%. (2) kelompok pertanyaan dengan jumlah 0 tuturan dengan persentase 0%. (3) 

kelompok persyaratan dengan jumlah tuturan 21 tuturan dengan persentase 35%.(4) kelompok larangan 

dengan jumlah tuturan 1 dengan persentase 1,68%. (5) kelompok pengizinan dengan jumlah tuturan 10  

dengan persentase 16,69%. (6) kelompok nasihat dengan jumlah tuturan 16  dengan persentase 26,69%. 

1. Jenis Tidak Tutur Direktif Kelompok Permintaan  

Berdasarkan data yang telah ditemukan, hal ini terdapat pada contoh tidak tutur Presiden RI yaitu 

Jokowi Dodo pada jenis tidak tutur direktif kelompok permintaan di bawah ini.  

(1) Kita ingin pandemi ini menerangi kita untuk mengawas diri, memperbaiki diri, dan menguatkan diri 

kita, dalam menghadapi tantangan masa di depan. (Pd.3. Hal.1.) 

 

Jenis tidak tutur direktif yaitu tindak tutur yang dilakukan penuturnya dengan maksud agar sipendengar 

melakukan tindakan yang disebutkan di dalam ujaran itu. Hal ini kelompok permintaan yang pada dasarnya 

yaitu tindak tutur dengan menggunakan aspek “meminta, memohon”. Tuturan yang diucapkan dalam pidato 

Presiden ini sifatnya yaitu meminta dengan kalimat “kata mengawas diri, menguatkan diri dalam menghadapi 

tantangan” beradasarkan konteks kalimat ini Presiden memberikan semacam permintaan agar mengawas diri 

dan memperbaiki diri agar terhidar dari pandemic yang sedang dialami oleh bangsa Indonesia. Selain itu 

tuturan selanjutnya yaitu sifatnya “memohon” seperti tuturan “Kita ingin pandemi ini menerangi” kata “ingin” 

merupakan konsep permintaan hati yang sifatnya memohon. Presiden secara langsung menyampaikan tuturan 

direktif aspek kelompok “Permintaan” agar masyarakat terus obtimis dan tidak berfikir yang sifatnya 

mencederai kepemimpinan dan lebih menghargai dan bersama bangkit untuk Inonesia yang lebih baik. 

 

2. Jenis Tidak Tutur Direktif Kelompok Pertanyaan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Pidato pada sidang tahunan MPR, DPR, dan 

DPD tahun 2021 tidak menemukan data yang sifatnya mengajukan pertanyaan atau yang menyatakan 

kelompok bertanya. Artinya Presiden RI dalam menyampaikan pidato kenegaraan tidak ada menggunakan 

tidak tutur direktif aspek bertanya. Kelompok bertanya yang diamati oleh peneliti adalah yang mencakup 

bertanya, berinkuiri, dan menginterogasi. 
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3. Jenis Tidak Tutur Direktif Kelompok Persyaratan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Pidato pada sidang tahunan MPR, DPR, dan 

DPD tahun 2021 tentang tidak tutur direktif kelompok persyaratan dapat dilihat pada contoh tindak tutur 

direktif berikut ini. 

(2) Pandemi ini seperti Kawa Candra Dimuka ia menguji, ia mengajarkan, sekaligus mengasah. Pandemi 

memberikan beban yang berat kepada kita, beban yang penuh dengan resiko-resiko, dan memaksa kita 

untuk menghadapi dan mengelolahnya (Pd.4. Hal.1.). 

 

Tindak tutur direktif pada contoh (2) pada dasarnya tidak  tindak tutur yang kelompok persyaratan. 

Kelompok persyaratan mencakup dalam contoh dua ini adalah mensyaratkan dan mengitruksikan. Hal ini 

terlihat dari tinak tutur Presiden RI yang sifatnya direktif kelompok persyaratan “mengatakan kata-kata 

Pandemi seperti Kawa Candra Dimuka” Beradasarkan kata-kata ini dalam pidato Presiden RI. Presiden 

mensyaratkan bahwa “menguji dan sekaligus menjakarkan” salah satu sifat dari pandemi ini. Presiden tidak 

mau bangsa Indonesia terus larut dalam masalah ini. Artinya sinyal kebangkitan itu telah di senandungkan. 

Selanjutnya kata kata “Pandemi memberikan beban yang berat kepada kita, beban yang penuh dengan resiko-

resiko, dan memaksa kita untuk menghadapi dan mengelolahnya.” Sifat dari kata-kata ini tergolong 

mengistruksikan seperti kata “beban yang berat kepada kita” Artinya presiden telah memberikan berupa sinyal 

yang positif dengan cara mengatakan langsung kepada masyarakat Indonesia dengan mengintruksikan dan 

mensyarakatkan agar pandemi ini segera berakhir dan kehidupan kembali normal seperti biasanya.  

 

4. Jenis Tidak Tutur Direktif Kelompok larangan/Membatasi  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Pidato pada sidang tahunan MPR, DPR, dan 

DPD tahun 2021 tentang tidak tutur direktif kelompok membatasi. Berdasarkan contoh dilapangan dapat 

ditemukan sebagai berikut. 

(3) Kita dipaksa untuk membangun normalitas baru, dan melakukan hal-hal yang dianggap tabu selama 

ini. Memakai masker, menjaga jarak, tidak bersalaman, dan tidak membuat keramaian adalah 

kebiasaan baru yang dulu dianggap tabu.( Pd.12. Hal.2.). 

 

Berdasarkan Tindak tutur direktif pada contoh (3) di atas pada prinsipnya menyatakan larangan dan 

membatasi. Konsep dari tuturan melarang siatnya membatasi. Sifat memtasi ini terlihat jelas dan secara 

lantang dijelaskan oleh Presiden RI melalui pidato tahunan tahun 2021. Seperti kata-kata “Kita dipaksa untuk 

membangun normalitas baru” Kalimat”Kita dipaksa untuk membagun norma baru” merupakan bentuk 

pembatasan dan sifatnya memaksakan kehendak. Hal ini dilakukan untuk menjega agar Virus Carona tidak 

menyebar di kalangan masyarakat. Masyarakat yang nyaman dan tentram tentunya terbebas dari segala 

macam penyakit terutama Virus. Selanjutnya kata yang bersifat larangan yang itu merupakan bagian dari tidak 

tutur direktif adalah “tidak bersalaman, dan tidak membuat keramaian”. Kata-kata ini secara jelas dan terang 

menyatakan bahwa tidak ada lagi kebiasaan-kebiasaan lama terjadi seperti bersalaman atau membuat 

keramaian. Hal ini merupakan salah-satu bentuk tindak tutur direktif yang dinyatakan Presiden RI pada sidang 

tahunan dengan MPR, DPR dan DPD di tahun 2021. 

 

5. Jenis Tidak Tutur Direktif Kelompok Pengizinan  

Penelitian yang dilakukan menemukan hasil bahwa pada Pidato pada sidang tahunan MPR, DPR, dan 

DPD tahun 2021 tentang tidak tutur direktif kelompok pengizinan ditemukan data. Berdasarkan cuplikan 

dapat dilihat pada pembahasan berikut.  
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(4) Sejak awal pandemik lembaga legislatif dan lembaga pemeriksa, memberikan dukungan terhadap 

pemerintah supaya cepat mengkosulidasikan kekuatan Fiskal. TNI, Polri serta birokrasi tingkat 

nasional sampai ke tingkat desa terus bahu-membahu dalam melakukan pendisiplinan protokol 

kesehatan, 3T, vaksinasi serta menyipakan berbagai fasilitas isolasi terpusat (Pd.23. Hal.4.). 

 

Tindak tutur direktif pada contoh (5) ini merupakan salah satu kelompok memberi wewenang secara 

penuh. Wewenang penuh adalam arti kata memberikan segala keputusan, tindakan dan segala bentuk sepak 

terjang yang dilakukan instansi terkait demi menjaga kesehatan dan kestabilan masyarakat di era pandemi. Hal 

ini terlihat dari kata-kata “Sejak awal memberikan dukungan supaya cepat mengkonsulidasikan kekuatan 

Fiskal” Berdasarkan kalimat ini secara konsep terlihat jelas dan nyata bahwa Presiden memberikan wewenang 

berupa kekuatan fiscal agar lembaga-lembaga terkait yang mengurusi secara profesional. 

Selanjutnya, di lanjutkan dengan kalimat “TNI, Polri bahu-membahu dalam melakukan pendisiplinan 

protokol 3T, vaksinasi menyipakan fasilitas yang sifatnya isolasi terpusat” Berdasarkan kata-kata diatas 

terlihat jelas dan terang bahwa TNI dan Polri diberikan semacam wewenang penuh untuk mendisplinkan 

kesehatan. Bekerja sama di semua sisi dan  lini sampai ke daerah 3T. Berdasarkan kalimat ini jugalah TNI dan 

Polri diberikan wewenang penuh untuk mendisribusikan Vaksinasis ecara baik dan benar ke seluruh wilaya di 

Indonesia. Hal ini momen yang sangat baik dan Bijak, Presiden menyatakan langsung dalam pidatonya untuk 

wewenang TNI dan angota polri.  

 

6. Jenis Tidak Tutur Direktif Kelompok Nasihat  

Beradasarkan hasil yang didapatkan dari analisis data yang dilakukan pada Pidato pada sidang tahunan 

MPR, DPR, dan DPD tahun 2021 tentang tidak tutur direktif kelompok nasihat. Hal ini dapat dilihat pada 

penyajian contoh berikut. 

(5) Kemerdekaan Republik Indonesia bukan diberikan sebagai pemberian, ataupun hadiah. Tetapi kita 

rebut melalui perjuangan disemua medan. Perang rakyat, perang grilia, diplomasi disemua lini 

dikerahkan, dan buahnya membuat bangsa Indonesia menjadi bangsa yang mardeka (Pd.9. Hal.2.). 

 

Tindak tutur direktif kelompok nasihat pada contoh (5) pada dasarnya tindak tutur yang kelompok 

nasihat yaitu menasihati dan memberikan peringatan. Beradasarkan data yang ditemukan pada penelitian ini 

seperti kata-kata “Kemerdekaan bukan pemberian, ataupun hadiah. Tetapi direbut melalui perjuangan”. Kata-

kata ini merupakan semacam peringatan kepada seluruh rakyat Indonsia bahwa bangsa Indonesia yang besar 

ini didapatkan dengan tidak mudah dan penuh dengan tantangan dan perjuangan. Presiden melalui pidato ini 

menyatakan secara tidak langsung bahwasanya kita trus berjuangan seperti para pahlawan dulunya. Kita 

berperang bukan melawan penjajah, namun melawan pandemi yang sedang berjangkit di Negeri ini. Presiden 

menyetakan dengan semangat dan optimis bangsa Indonesia bisa keluar dari bencana ini.  

Selanjutnya, Presiden memberikan nasihat bahwa “Perang rakyat dan lekukan tindak seperti grilia 

membuat bangsa ini menjadi maardeka dan kita wajib menjaganya” Nasihat ini pada dasarnya sifatnya 

membakar semangat bangsa Indonesia untuk terus berjuang melawan penyakit Virus yang sedang menjangkit 

di negeri ini. Presiden berusaha dengan sekuat tenga untuk berjuang bersama melawan pandemi ini dengan 

serius dan selalu tetap optimis demi kemajuan bangsa dan negera Indonesia. Konteks tuturan dalam pidato ini 

adalah pidato disampaikan oleh Presiden Republik Indonesia yaitu Jokowi Dodo dalam ruang siadang 

Tahunan MPR, DPR, dan DPD Tahun 2021. 16 Agustus 2021. Pukul 10.00 WIB ditayangkan di seluruh 

televise baik swasta maupu nasional. Mengenakan pakaian adat suku Baduy Banten. Berdasarkan kalasifikasi, 

analisis dan pembahasan yang dilakukan sesuai teori konsep sebelumnya. Peneliti juga melakukan validasi 

dan membuat semacam bentuk lubrik draf dan telah diperiksa oleh ahli ditemukan data. Data tersebut dapat 

dilihat pada diagram berikut. 
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Gambar Jenis Tindak Turu Direktif Pidato Presiden 

 

Berdasarkan data diperoleh temuan yaitu, (1) kelompok permintaan dengan jumlah tuturan 12 tuturan 

dengan persentase 20%. (2) kelompok pertanyaan dengan jumlah 0 tuturan dengan persentase 0%. (3) 

kelompok persyaratan dengan jumlah tuturan 21 tuturan dengan persentase 35%. (4) kelompok larangan 

dengan jumlah tuturan 1  dengan persentase 1,68%. (5) kelompok pengizinan dengan jumlah tuturan 10 

dengan persentase 16,69%. (6) kelompok nasihat dengan jumlah tuturan 16 dengan persentase 26,69%. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian yang telah dilakukan disimpulkan sebagai berikut. Pertama, kelompok permintaan 

dengan jumlah tuturan 12 tuturan dengan persentase 20%. Kedua,  kelompok pertanyaan dengan jumlah 0 

tuturan dengan persentase 0%. Ketiga, kelompok persyaratan dengan jumlah tuturan 21 tuturan dengan 

persentase 35%. Keempat, kelompok larangan dengan jumlah tuturan 1  dengan persentase 1,68%. kelima, 

kelompok pengizinan dengan jumlah tuturan 10 dengan persentase 16,69%. Keenam, kelompok nasihat 

dengan jumlah tuturan 16 dengan persentase 26,69%. Konteks tuturan dalam pidato ini adalah pidato 

disampaikan oleh Presiden Republik Indonesia  yaitu Jokowi Dodo dalam ruang sidang tahunan MPR, DPR, 

DAN DPD tahun 2021. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dan sebagai pedoman daalam 

menyampaikan pidato yang berhungan dengan masyarakat, agar pidato terbut mempunyai kekuatan, enerjik 

dan memberikan pesan dan kesan yang baik bagi masyarakat pada umumnya.  
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